BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Terdapat hubungan negatif antara kualitas komunikasi dengan kesepian pada
istri anggota TNI-AU Unit PASKHAS. Artinya semakin baik kualitas komunikasi
maka semakin rendah kesepian yang dirasakan oleh istri anggota TNI, dan sebaliknya
semakin buruk kualitas komunikasi maka semakin tinggi kesepian yang dirasakan
oleh istri anggota TNI. Selain itu, aspek kualitas komunikasi yang paling
berkontribusi terhadap kesepian adalah aspek kejujuran.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran kepada pihak-pihak
yang terkait untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan:
1. Subjek Penelitian
Kepada istri yang sedang berpisah karena penugasan suami agar tetap
melakukan aktivitas-aktivitas sosial untuk mencegah timbulnya kesepian dan
dapat mempertahankan kualitas komunikasi dalam berumah tangga walaupun
dalam keadaan terpisah karena jarak melalui media telepon ataupun sosial media
lainnya. Istri juga senantiasa dapat mendukung tugas suami karena tugas
memang harus dijalankan dan dapat meluangkan waktu ketika suami memberi

kabar. Ketika sedang berpisah sementara karena penugasan suami, istri dapat
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melakukan hal-hal yang bermanfaat agar perasaan kesepian tidak sering
dirasakan.
Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar memastikan kriteria subjek yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Peneliti juga dapat melibatkan subjek istri
TNI dari unit yang berbeda atau dari kesatuan yang berbeda seperti istri anggota
TNI-AD dan TNI-AL.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek kejujuran merupakan aspek
yang memiliki korelasi dan sumbangan paling besar, maka peneliti menyarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih lanjut bagaimana
hubungan kejujuran dengan kesepian atau penelitian dengan metode eksperimen
untuk dapat menguji bagaimana kejujuran mempengaruhi kesepian. Peneliti
selanjutnya juga dapat meneliti kesepian dengan variabel lain atau faktor-faktor

lain yang dapat mempengaruhi kesepian.



